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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan yang terjadi pada keterampilan 

berbicara Bahasa Inggris pada siswa dengan penggunaan metode guided conversation di kelas XI MIPA 

6 UPT SMAN 4 Maros. Dengan mengetahui bagaimana peningkatan tersebut terjadi, diharapkan kepada 

calon tenaga kependidikan dapat menerapkan beberapa metode pengajaran yang menarik guna 

meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Inggris siswa. Penelitian ini merupakan studi deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan penelitian tindakan kelas yang memiliki 2 siklus sebelum peneliti 

melakukan observasi. Pada tahap siklus 1, persentase keterampilan berbicara Bahasa Inggris siswa kelas 

XI MIPA 6 adalah 47%% dari 34 siswa dengan rata-rata nilai 74. Lalu pada siklus II peneliti 

menambahkan detail penjelasan dan contoh pada materi yang diajarkan, di siklus kedua ini peningkatan 

terjadi sebanyak 17% yaitu menjadi 64%. Dengan demikian penggunaan metode guided conversation 

di kelas ini memang berhasil meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Inggris dengan metode-

metode yang diterapkan selama hal itu menyenangkan dan mudah dipahami oleh para siswa. 

Kata Kunci: Kosa kata, Guided Conversation, Meningkatkan 

ABSTRACT 

This research aims to find out how improvements occur in students' English speaking skills by using the 

guided conversation method in class XI MIPA 6 UPT SMAN 4 Maros. By knowing how this improvement 

occurs, it is hoped that prospective educational staff will be able to apply several interesting teaching 

methods to improve students' English speaking skills. This research is a qualitative descriptive study 

with a classroom action research approach which has 2 cycles before the researcher carries out 

observations. In cycle 1, the percentage of English speaking skills of class as much as 17%, namely to 

64%. Thus, the use of the guided conversation method in this class has indeed succeeded in improving 

English speaking skills with the methods applied as long as they are fun and easy for the students to 

understand. 
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PENDAHULUAN 

Semua kelompok kata dalam suatu bahasa disebut kosakata (Bai, 2018). Kosa kata 

memegang peranan penting dalam kehidupan kita sehari-hari karena kurangnya kosakata yang 

kita ketahui dapat membuat kita kurang dalam berkomunikasi (Strasser & Del Río, 2014). Dan 

juga karena banyak orang di seluruh dunia yang menggunakan komunikasi lisan untuk 

menyampaikan perasaannya, efektif dalam menyelesaikan masalah/konflik, oleh karena itu 

keterampilan komunikasi sangat diperlukan (Susanto, 2017). Namun terkadang kosakata 

menjadi sulit dipelajari ketika mempelajari bahasa asing. Jika kita ingin belajar bahasa asing 

ada mman kata-kata baru yang harus kita ingat setiap kata dan artinya Keterampilan komunikasi 

sangat diperlukan di era sekarang ini, tanpa keterampilan komunikasi sulit bagi kita untuk 

berinteraksi dengan orang lain dan sulit membangun hubungan (Light & McNaughton, 2014). 

Dan juga karena banyak orang di seluruh dunia yang menggunakan komunikasi lisan untuk 

menyampaikan perasaannya, efektif dalam menyelesaikan masalah/konflik, oleh karena itu 

keterampilan komunikasi sangat diperlukan . Namun terkadang kosakata menjadi sulit 

dipelajari ketika belajar bahasa asing. Jika kita ingin belajar bahasa asing ada banyak kata baru 

yang harus kita ingat setiap kata dan artinya. Susanto, 2017, menyatakan dalam Bahasa Asing, 

kosakata merupakan bagian yang penting.  

Kosakata tidak selalu hanya merupakan isu penting dalam ekspresi bahasa, namun juga 

merupakan konten utama penerapan bahasa. Bagi pembelajar, kosakata akan mempengaruhi 

kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dan tingkat penerjemahan, oleh 

karena itu pengajaran kosakata itu penting (Gao, 2021).) Witkowski & Baker (2012) 

menyampaikan, Di kelas awal sekolah dasar, penekanan nomor satu adalah pada 

pengembangan bakat yang penting untuk menentukan keberhasilan pendidikan dan pribadi, 

khususnya mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Mereka kekurangan kemampuan 

bahasa dan komunikasi yang harus mencapai keberhasilan dalam kurikulum sekolah  (Barbara 

J. Ehren, 2012). 

Kosakata merupakan aspek tengah dari kemampuan berbahasa dan menyajikan banyak 

gagasan tentang cara berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis yang baik bagi pemula 

(Tambun, 2014). Dalam mengenal bahasa sebelumnya, seorang pembelajar dapat mencoba 

menggunakan bahasa tersebut dengan menggunakan penggunaan kosakata ke dalam kalimat-

kalimat positif agar mampu berbicara dan mengalihkan pikiran mereka (Khair, 2018). Kosakata 

dalam bahasa Inggris dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu aktif dan pasif. Kata-kata 
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yang kita gunakan dan pahami dalam bahasa sehari-hari disebut kosakata aktif, sedangkan kata-

kata yang kita ketahui tetapi jarang digunakan disebut kosakata pasif. Ada juga jenis kosakata. 

Membaca Kosakata dapat mengembangkan kosakata kita, kosakata mendengarkan kita dapat 

memahami kata melalui pendengaran, kosakata berbicara terdiri dari kata yang benar-benar kita 

ucapkan, Kosakata tertulis membantu kita dalam komunikasi verbal. Keempat jenis kosakata 

tersebut dapat menambah kosakata kita. 

Kita dapat meningkatkan pembelajaran kosakata ini melalui penerapan strategi dan faktor 

yang paling penting dan efektif untuk pembelajaran kosakata. Hal ini membantu pelajar bahasa 

untuk menyederhanakan dan menerapkan proses pembelajaran bahasa (Karami & Bowles, 

2019). Strategi Pendidikan Bahasa Asing yang efektif di kelas Mempelajari kosakata 

merupakan bagian penting dalam pembelajaran bahasa, karena pentingnya, kata-kata baru 

sering kali disebutkan dalam buku yang telah kita baca (ALQAHTANI, 2015). Ini merupakan 

hal yang penting untuk dipelajari karena tanpa kosakata kita tidak tahu bagaimana cara 

berbicara, membaca, mendengarkan dan juga menulis dalam bahasa Inggris . Tanpa 

perbendaharaan kata yang cukup, seseorang tidak dapat berkomunikasi dan mengungkapkan 

perasaannya baik secara lisan maupun tulisan secara efektif (Pratama, 2020). Kita dapat 

meningkatkan kosakata kita melalui metode-metode yang dapat diterapkan di dalam kelas 

Bahasa Inggris salah satunya metode Guided Conversation g (Anggreni & Antara, 2019).  

Dari observasi yang telah dilakukan di dalam kelas, peneliti menemukan hasil bahwa siswa 

masih belum mampu merespon percakapan yang diberikan oleh guru, walaupun siswa mengerti 

dengan apa yang dikatakan guru pada saat percakapan. Namun beberapa siswa belum mampu 

untuk berbahasa Inggris dengan baaik di dalam kelas. Siswa cenderung takut dan malu untuk 

membuat kesalahan dalam berbicara Bahasa Inggris. Penelitian ini berfokus pada peningkatan 

Kosa Kata siswa agar dapat berbicara dengan lancar menggunakan Bahasa Inggris dan juga 

untuk membantu guru menerapkan metode yang tepat di dalam kelas untuk pengajaran Bahasa 

Inggris yaitu dengan menggunakan metode Guided Coversation. 

Guided Conversation merupakan metode yang paling tepat untuk diterapkan di dalam kelas 

Bahasa Inggris. Dari arti kosa kata tentang Guided tersebut dapat digambarkan bahwa dalam 

proses pembelajaran salah satu tugas guru adalah memberikan, menuntun dan memandu siswa 

dengan sebaik mungkin untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Siswa yang sebelumnya 

masih banyak belum tahu bagaimana mengucapkan sebuah kata dalam Bahasa Inggris 

(misalnya, mengucapkan book) yang terkadang dibaca oleh siswa dengan bo-ok. Dengan 

tuntunan guru maka dari bo-ok menjadi (bʊk) dan banyak lagi kosa kata atau kalimat yang sulit 
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dikatakan oleh siswa karena siswa terbiasa dengan Bahasa ibu atau bahasa Indonesia dan 

Bahasa daerah. 

Dengan demikian, Guided Conversation memberikan inspirasi bagi siswa untuk 

melakukan hal yang menciptakan suasana komunikatif dalam memberikan gagasan, pemikiran, 

dan tanggapan serta memberikan kritik dalam mengoreksi pembicaraan (Zebua, 2019). Guided 

Conversation juga merupakan desain yang tepat untuk membantu siswa mendapatkan teknik 

belajar cepat dan tepat sehingga dapat menguasai materi bahasa inggris sekaligus mampu 

meningkatkan kosa kata Bahasa Inggris (Kusumaningrat, 2021).  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian yang memiliki 

tujuan untuk memberikan pengembangan untuk meningkatkan kualitas pada proses 

pembelajaran. Penelitian Tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang memberikan 

perbaikan terhadap hasil belajar peserta didik. Menurut Arikunto, dkk (2015), PTK atau biasa 

dikenal dengan Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu jenis penelitian yang berguna untuk 

memingkatkan kualitas pembelajaran. 

Teknik penelitian yang digunakan adalah kepustakaan, penelitian lapangan, acting, dan 

observasi. Fokus dalam penelitian ini adalah peningkatan kosa kata dan keterampilan berbicara 

bahasa Inggris melalui guided conversation di UPT SMAN 4 Maros, sedangkan subfokus 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 6 UPT SMAN 4 Maros dengan jumlah 34 siswa. 

Instrumen penelitian meliputi peneliti itu sendiri, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik pemeriksaan kebahasaan data menggunakan triangulasi metode. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti mengambil data wawancara, Observasi, dan hasil tes berdasarkan triangulasi 

data. Penjelasan dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut: 

Peneliti menemui guru Bahasa Inggris untuk menyampaikan rencana penelitian di dalam 

kelas. Dalam wawancara tersebut peneliti menyampaikan mengenai rencana penelitian 

meenggunakan metode mengajar Guided Conversation. Jadi kelas yang peneliti ambil yaitu 

kelas XI MIPA 6 di UPT SMAN 4 MAROS dan Berdasarkan data yang diperoleh dari guru 

kelas, jumlah siswa kelas XI MIPA 6 sebanyak 35 siswa. Dari pandangan guru Bahasa Inggris 

yaitu bapak Drs. H. Husain, M.Pd berpendapat bahwa siswa merasa percaya diri dan senang 
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saat pelajaran Bahasa Inggris khususnya saat speaking berlangsung, tetapi seperti kondisi kelas 

pada umumnya, siswa masih sangat kurang dalam kemampuan kosakata dan pengucapannya 

sehingga sulit bagi mereka untuk merangkai kalimat saat speaking. 

Sebelum masuk ke dalam kelas untuk melakukan observasi dan proses belajar mengajar peneliti 

juga mendiskusikan mengenai materi terakhir yang sudah diajarkan di dalam kelas. Materi 

terakhir yang diajarkan yaitu Opinion & Thoughts yang mana materi ini sangat cocok dengan 

metode yang akan peneliti terapkan di dalam kelas (Guided Conversation). Materi ini dapat 

membuat siswa menunjukkan kemampuan bebahasanya yang mana siswa membutuhkan 

banyak pengetahuan mengenai kosa kata baru. Dari diskusi kami dengan guru Bahasa Inggris 

kelas XI MIPA 6 materi ini dapat membuat siswa aktif di dalam kelas untuk menyampaikan 

pendapat dan pemikiran mereka. Siswa-siswa di UPT SMAN 4 MAROS sangat aktif dalam 

proses belajar di dalam kelas karena alat dan prasarananya lengkap seperti proyektor, TV, WIFI 

yang dapat menunjang guru-guru dalam menerapkan metode ataupun media mengajar di dalam 

kelas.  

Peneliti mengambil kelas XI MIPA 6 karena peneliti telah melakukan observasi di dalam 

kelas selama empat pertemuan. Dalam empat pertemuan tersebut peneliti mendapatkan hasil 

observasi siswa yang memiliki kesulitan dalam peningkatan kosa kata dalam belajar Bahasa 

Inggris. Sebelum peneliti masuk di dalam kelas untuk melakukan observasi, peneliti mengamati 

cara mengajar guru di dalam kelas. Tidak hanya mengamati tapi peneliti juga mencari apa 

penyebab siswa kesulitan dalam menghafal kosa kata baru.  

Pada saat proses pembelajaran di dalam kelas guru lebih sering menggunakan Bahasa 

Indonesia karena siswa kesulitan untuk memahami ucapan guru apabila guru  menggunakan 

Bahasa Inggris. Hal tersebut yang membuat siwa kurang dalam penguasaan kosa kata dan 

merangkai kosa kata tersebut menjadi sebuah kalimat. Siswa lebih cenderung memakai Bahasa 

Indonesia di dalam kelas agar lebih mudah dipahami dan juga karena tidak terbiasa 

menggunakan Bahasa Inggris pada saat proses belajar di dalam kelas.   

1. Prosedur Siklus 

Untuk mengetahui bagaimana peneliti memperoleh hasil tes, di bawah ini prosedur 

setiap siklus sebagai berikut: 

a. Siklus I 

Pelaksanaan Classroom Action Research pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 13 

September 2023 menggunakan Metode Guided Conversation. Siklus I terdiri atas 

Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Refleksi. 
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• Perencanaan 

Dalam proses perencanaan peneliti merancang RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang terdiri dari 2 pertemuan. Dalam proses pembuatan RPP 

peneliti juga berkonsultasi dengan guru Bahasa Inggris kelas XI dalam 

menentukan media apa saja yang dapat digunakan di dalam kelas yang juga 

disesuaikan dengan kondisi sekolah. RPP yang telah jadi lalu disepakati 

berasama dengan guru kemudian dijadikan acuan dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas menggunakan metode Guided Conversation. Peneliti juga 

menyiapkan bahan ajar dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).  

• Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama 2 pertemuan. Untuk pertemuan 

pertama peneliti hanya menyampaikan materi dan melakukan tes awal lalu pada 

pertemuan kedua siswa diberikan tugas mengenai materi. 

 

Pada pertemuan awal sebelum memulai pembelajaran, guru menyampaikan 

kepada siswa bahwa peneliti akan melakukan penelitian dan mengambil alih 

tugas guru di dalam kelas selama beberapa kali pertemuan ke depan. Kemudian 

guru meninggalkan peneliti untuk mengambil alih kelas. Peneliti memberi 

intruksi kepada ketua kelas untuk menyiapkan kelas dan memberi salam dalam 

Bahasa Inggris. Siswa mengucapkan salam dan “Good Afternoon Miss” dan 

peneliti menjawab salam dengan “Good Afternoon Students” sebagai awal agar 

siswa terbiasa mengucapkan salam dalam Bahasa Inggris. 

 

Kemudian peneliti memberikan materi “Opinion and Thoughts” kepada siswa 

menggunakan media PPT (Power Point). Materi tersebut yang akan peneliti 

gunakan untuk mengetes seberapa banyak kosa kata yang siswa ketahui. Peneliti 

menjelaskan mengenai definisi dan contoh-contoh “Opinion and Thoughts” 

agar siswa dapat mengerti dan dapat mengaplikasikannya. Peneliti juga meminta 

siswa memberikan beberapa contoh mengenai materi yang telah disampaikan.  

 

Pada kegiatan penutup peneliti memberi siswa kesempatan untuk bertanya 

terkait materi dan tidak lupa untuk memberikan motivasi kepada siswa sebelum 
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menutup pertemuan. Seperti yang dilakukan di awal, siswa juga memberi salam 

penutup dalam Bahasa Inggris. Seperti “Thank you Miss and See you” dan 

peneliti menjawab “You are welcome and see you next week students”.  

 

Pada pertemuan kedua peneliti memberikan tugas kepada siswa untuk membuat 

sebuah opini singkat mengenai suatu topik yang telah siswa pilih sendiri. Lalu 

meminta siswa untuk berdiri dan menyampaikan opininya dengan menggunakan 

Bahasa Inggris agar siswa percaya diri dengan kemampuan berbahasanya. 

Selanjutnya meminta teman sekelasnya untuk menanggapi apakah mereka 

setuju atau tidak dengan opini tersebut. 

• Evaluasi 

Pada kegiatan ini peneliti mengevaluasi seluruh kegiatan yang telah dilakukan 

selama pemberian materi dan tugas kepada siswa. Selama kegiatan 

pembelajaran peneliti telah melakukan semua tugas dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Dalam pengevaluasian kinerja 

peneliti, peneliti membuat sebuah laporan observasi kelas yang telah dilakukan 

selama dua pertemuan. Hasilnya adalah beberapa siswa yang aktif menanggapi 

pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan peneliti pada saat proses pembelajaran. 

Adapula beberapa siswa yang kurang tertarik karena tidak memahami materi 

dan kurangnya motivasi dalam belajar. Karena itulah masih banyak siswa yang 

masih kurang fasih berbahasa Inggris. 

 

Pertemuan kedua menjadi akhir dari siklus I dan peneliti mempersiapkan tes 

untuk mengevaluasi siswa. Peneliti menyiapklan beberapa topik lalu meminta 

siswa untuk membuat paragraf yang berisi opini mengenai topic yang telah 

dipilih dan menggunakan contoh-contoh kalimat opini yang telah peneliti 

jelaskan sebelumnya. Lalu siswa menyampaikan opininya secara verbal di 

depan kelas. Selama penelitian berlangsung, dari 35 siswa ada 9 siswa yang 

tidak hadir. Hasil dari siklus I, untuk skor Speaking dan penguasaan kosa kata 

ada 15 siswa yang mendapatkan skor rendah dan 11 siswa yang mencapai KKM.  

• Refleksi 

Peneliti mengevaluasi tindakan kelas agar tahu peningkatan kosa kata siswa 

dengan menggunakan metode Guided Conversation di dalam kelas. Setelah 
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dievaluasi, peneliti mencoba untuk mengubah beberapa aspek yang dirasa masih 

kurang dalam penerapan metode tersebut. Dalam tindakan kelas, siswa masih 

malu dan kurang aktif di dalam kelas karena kurang menguasai kosa kata Bahasa 

Inggris. Hal tersebut membuat siswa tidak percaya diri dan takut membuat 

kesalahan dalam pengucapannya. 

b. Siklus II 

Karena pada Siklus I nilai rata-rata siswa belum mencapai target yang sudah 

disepakati bersama yaitu 60% rata-rata nilai KKM. 

 

Pada siklus pertama masih banyak siswa yang hanya menghafal dua sampai delapan 

kata saja. Ada juga yang baru mengetahui arti dari kosa kata dasar yang sering 

dipakai di dalam kelas.  

 

Pada siklus pertama, peneliti memberi siswa tugas untuk membuat opini tentang 

Family, English Course, dan bullying minimal 10 baris dan memilih salah satu 

contoh kalimat untuk memberikan sebuah opini yang telah dipaparkan oleh peneliti. 

Siswa mengalami kesulitan karena mereka harus membuat kalimat yang 

mengandung banyak kosa kata di dalamnya. Siswa kesulitan merangkai kalimat 

karena kurangnya perbendaharaan kosa kata.  

 

Pada siklus kedua ini peneliti akan meningkatkan penjelasan secara detail agar siswa 

lebih mudah dalam memahami. Untuk membuat siswa mengetahui cara pengucapan 

yang baik dan benar, peneliti meminta siswa untuk membuat sebuah video singkat 

dari opini yang sudah mereka buat dan mengunggahnya di sosial media agar siswa 

lebih termotivasi dan percaya diri dalam berbahasa Inggris. 

 

Kemudian, pada siklus kedua peneliti mengubah cara untuk mengetes kosa kata 

siswa. Pada siklus I peneliti hanya meminta siswa untuk memberikan sebuah opini 

secara verbal hanya satu arah. Pada siklus II, peneliti meminta siswa untuk 

menyampaikan opininya secara dua arah agar siswa dapat melakukan sebuah 

percakapan dan melihat bagaimana cara siswa merangkai kosa kata menjadi sebuah 
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kalimat dalam sebuah percakapan. Seperti pada siklus I, siklus juga memiliki 4 

bagian Perencanaan, Pelaksanaan Kegiatan, Evaluasi, dan Refleksi. 

1. Perencanaan 

Pada siklus kedua, peneliti merevisi beberapa bagian dari RPP yang tidak tepat 

pada siklus pertama. Oleh karena itu, peneliti menyiapkan materi yang lebih 

mendetail tentang penggunaan metode guided conversation di dalam kelas dan 

menambahkan instrumen untuk tes di akhir siklus kedua. Kemudian peneliti 

menyiapkan catatan observasi untuk mengamati proses pembelajaran di dalam 

kelas. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pada siklus kedua, kegiatan dimulai pada tanggal 27 September 2023. Sebelum 

memulai pembelajaran di dalam kelas, peneliti mereview kembali materi 

sebelumnya dan memberi pertanyaan agar siswa dapat mengingat kembali 

materi yangtelah dipelajari pada siklus I. Setelah siswa menjawab dan 

menjelaskan sedikit mengenai materi sebelumnya, peneliti mulai menjelaskan 

secara detail penggunaan kalimat opini yang benar dan bagaimana cara 

menyampaikan dan menyanggah sebuah opini dan sesekali, peneliti mengajak 

siswa melakukan sebuah percakapan singkat menggunakan Bahasa Inggris agar 

siswa lebih aktif di dalam kelas.  

 

Selanjutnya pada kegiatan penutup, peneliti memberikan penjelasan dan 

menyimpulkan secara singkat materi yang telah diberikan. Setelah itu, peneliti 

merasa siswa sudah cukup paham lalu peneliti pun menutup kelas dengan 

meminta ketua kelas memimpin temannya untuk memberi salam. 

 

Pada pertemuan kedua di siklus II dengan menggunakan Proyektor, peneliti 

memutarkan video dua orang yang sedang bercakap dan menyampaikan masing-

masing opininya dalam Bahasa Inggris. Hal itu membuat siswa lebih paham 

dalam menyampaikan sebuah opini. Sambil memutar videonya, peneliti 

memberitahu arti kosa kata yang digunakan orang di dalam video yang mungkin 

masih asing bagi siswa guna menignkatkan kosa kata mereka. 
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Lalu setelah pemutaran video, peneliti meminta siswa untuk berdiri dan 

memberikan opininya mengenai pertemuan hari ini. Dari jawaban siswa terlihat 

siswa lebih percaya diri dan tidak bingung lagi dalam menyampaikan opininya 

dalam Bahasa Inggris karena sudah banyak kosa kata yang mereka ketahui. Lalu 

di akhir peneliti mengambil data nilai para siswa. 

 

3. Evaluasi 

Pada fase siklus kedua ini, peneliti mengetes seberapa banyak kosa kata yang 

siswa sudah ketahui selama pembelajaran siklus I dan siklus II. Testnya sendiri 

yaitu peneliti memberi games kepada siswa untuk melanjutkan huruf terakhir 

kata yang peneliti berikan. Misalnya, peneliti memberi kata “Book” siswa harus 

melanjutkan kata dengan huruf awal “k”. Siswa sudah mampu untuk 

melanjutkan kosa kata yang peneliti berikan. dan ketika diberikan pertanyaan 

mengenai materi menggunakan Bahasa Inggris siswa sudah mampu 

menjawabnya menggunakan Bahasa Inggris juga. 

 

Pada siklus kedua ini juga sudah terlihat banyak perubahan pada siswa yang 

awalnya tidak aktif di dalam kelas setelah siklus kedua ini, siswa sudah berani 

untuk bertanya dan menjawab serta aktif di dalam kelas. Siswa juga lebih 

percaya diri dengan Bahasa Inggris mereka meskipun cara pengucapannya 

masih kurang tepat dan ketika diberikan pertanyaan mengenai materi 

menggunakan Bahasa Inggris siswa sudah mampu menjawabnya menggunakan 

Bahasa Inggris juga. 

 

Setelah pertemuan terakhir pada siklus II pada tanggal 04 oktober 2023 peneliti 

memberikan evaluasi akhir. Peneliti meminta siswa untuk menyampaikan 

opininya mengenai topik acak yang peneliti berikan dan memberikan batas 

waktu kepada untuk merangkai kalimatnya. Peneliti mengambil sample seperti 

di siklus pertama yaitu 26 siswa karena ada 9 siswa yang tidak hadir pada siklus 

pertama. Hasil dari siklus II ada 6 siswa yang mendapatkan skor rendah dan 

ada 9 siswa yang mencapai KKM. Rata-rata 10 | Alma Shafira, Doni Anggoro 

Ari Santoso JEdu: Journal of English Education Pages 1-13, Volume 1, Number 
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1, March 2021 nilai pada siklus II adalah 76,67. Dapat di simpulkan bahwa 

60% dari siswa telah mencapai KKM. 

 

4. Refleksi  

Dalam siklus II ini, peneliti melihat kembali mengenai tindakan yang telah 

dilakukan pada siklus I dan siklus II. selanjutnya, peneliti mengevaluasi dan 

meningkatkan penggunaan metode guided conversation di kelas untuk 

memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Dalam proses ini terdapat 

perubahan signifikan siswa menjadi percaya diri dengan kosa katanya dan lebih 

aktif dalam memperlajari materi di dalam kelas.  

 

Berdasarkan hasil dari seluruh rangkaian penelitian di dalam kelas, bahwa 

metode Guided Conversation dalam pengajaran di dalam kelas XI tepat. Metode 

ini dapat membuat siswa termotivasi dalam belajar Bahasa Inggris khususnya 

untuk peningkatan kosa kata. Peningkatan aktivitas ini diikuti dengan 

peningkatan nilai siswa yang cukup signifikan. 

Di sini peneliti ingin memberikan interpretasi berdasarkan hasil dari wawancara, laporan 

observasi, dan tes. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru Bahasa Inggris di UPT SMA 

Negeri 4 Maros dapat disimpulkan bahwa ada beberapa penyebab yang mempengaruhi 

keterampilan berbicara Bahasa Inggris kelas XI MIPA 6 yaitu para siswa mempunyai beberapa 

kesulitan dalam berbicara bahasa Inggris, dikarenakan kurangnya kosakata yang dimiliki. Oleh 

sebab itu, siswa perlu mengetahui dan memahami kosakata Bahasa Inggris. 

Namun jika diamati, minat siswa kelas XI Mipa 4 terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris 

sangat baik, tetapi karena penggunaan metode dan media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru membuat kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris juga bisa 

menjadi salah satu factor penyebab. Metode pembelajaran dan instrument yang digunakan oleh 

guru juga masih terbilang tradisional yang memungkin dapat membuat siswa kurang meminati 

Pelajaran pada kelas Bahasa Inggris. 

Siswa mengalami kesulitan berbicara Bahasa Inggris karena kurangnya penguasaan kosakata 

dan juga kurangnya penguasaan tata Bahasa Inggris yang dapat membuat siswa kesulitan dalam 

merangkai kata-kata saat berbicara Bahasa Inggris. Beberapa siswa berfikir bahwa penguasaan 

berbicara penting untuk menunjang karier mereka dimasa yang akan datang, tetapi karena 

sulitnya menguasai skills Bahasa Inggris terutama kelemahan siswa adalah terbatasnya 
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kosakata membuat motivasi dan minat siswa berkurang untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara Bahasa Inggris. Terkait dengan keterampilan berbicara, keterampilan berbicara siswa 

kelas XI MIPA 6 cukup baik namun ada beberapa siswa yang di bawah rata-rata mengingat 

kelemahan terbesar mereka adalah listening dan terbatasnya vocabulary.  

Selanjutnya pada tahap ini peneliti ingin memberikan tafisran berdasarkan hasil tes. 

Peneliti telah melaksanakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Siklus I terdiri 

dari 2 pertemuan.  Pada pertemuan pertama peneliti memberikan materi “Opinion and 

Thoughts” kepada siswa menggunakan media PPT (Power Point). Materi tersebut yang akan 

peneliti gunakan untuk mengetes seberapa banyak kosa kata yang siswa ketahui. Peneliti 

menjelaskan mengenai definisi dan contoh-contoh “Opinion and Thoughts” agar siswa dapat 

mengerti dan dapat mengaplikasikannya. Peneliti juga meminta siswa memberikan beberapa 

contoh mengenai materi yang telah disampaikan. Kemudian penieliti memberikan tes kepada 

siswa membuat opini tentang Family, English Course, dan bullying minimal 10 baris dan 

memilih salah satu contoh kalimat untuk memberikan sebuah opini. Kemudian pada pertemuan 

kedua peneliti memberikan tugas kepada siswa untuk membuat sebuah opini singkat mengenai 

suatu topik yang telah siswa pilih sendiri. Lalu meminta siswa untuk berdiri dan menyampaikan 

opininya dengan menggunakan Bahasa Inggris agar siswa percaya diri dengan kemampuan 

berbahasanya.  

Selama penelitian berlangsung, dari 35 jumlah keseluruhan siswa ada 1 siswa yang tidak 

hadir. Hasil dari siklus I, untuk skor Speaking dan penguasaan kosa kata ada 18 siswa yang 

mendapatkan skor rendah dan 16 siswa yang mencapai KKM. Nilai tertinggi adalah 94 dan 

nilai terendah pada siklus I adalah 60. Rata-rata nilai pada siklus I adalah 74. Dapat disimpulkan 

bahwa hanya 47% dari siswa yang telah mencapai KKM.  

Setelah itu, peneliti melakukan siklus kedua, yang terdiri dua pertemuan, pertemuan pertama 

menjelaskan ulang tentang materi pada pertemuan sebelumnya dan rincian tentang pengucapan 

kosakata Bahasa Inggris yang baik dan benar dan juga bagaimana cara menyampaikan dan 

menyanggah sebuah opini. Kemudian pada pertemuan kedua peneliti memutarkan video dua 

orang yang sedang bercakap dan menyampaikan masing-masing opininya dalam Bahasa 

Inggris. 

Pada siklus II peneliti mengambil sample seperti di siklus pertama yaitu 34 siswa karena 

ada 1 siswa yang tidak hadir pada siklus pertama. Hasil dari siklus II ada 12 siswa yang 

mendapatkan skor rendah dan ada 22 siswa yang mencapai KKM. Rata-rata nilai pada siklus 2 
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adalah 77,7. Dapat disimpulkan bahwa 64% siswa telah mencapai KKM. 

Kesimpulan ada 17% peningkatan KKM dari siklus I ke siklus II peneliti menyimpulkan 

bahwa penggunaan metode guidessd conversation di kelas tepat dan dapat digunakan untuk 

pembelajaran berbicara Bahasa Inggris di kelas XI MIPA 6 UPT SMAN 4 Maros. Penggunaan 

metode guided conversation dapat meningkatkan nilai siswa karena penggunaan metode guided 

conversation siswa lebih semangat dalam mengikuti pelajaran yang membuat mereka lebih 

fokus dan mudah mengerti materi yang disampaikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penerapan penggunaan metode guided conversation adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode guided conversation di kelas dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara menjadi lebih aktif, tidak malu lagi untuk maju ke 

depan kelas serta dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena kondisi kelas yang 

baru dan tidak membosankan. 12 Alma Shafira, Doni Anggoro Ari Santoso JEdu: Journal 

of English Education Pages 1-13, Volume 1, Number 1, March 2021  

2. Pembelajaran dengan menggunakan metode guided conversation di dalam kelas 

menghasilkan nilai belajar siswa dengan hasil tes dari siklus I sebesar 47% dengan nilai 

rata-rata 74. Dan pada siklus II peneliti menambahkan detail penjelasan beserta contoh 

materi percakapan dalam Bahasa Inggris dalam bentuk video kepada siswa. Dalam revisi 

di siklus II ini mendapatkan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan dengan 

persentase sebesar 17% yang mana pada siklus II murid menghasilkan rata-rata nilai 

sebesar 77,7 dengan persentase sebesar 64,7%. 

3. Keterampilan berbicara siswa kelas XI MIPA 6 juga meningkat dengan penggunaan 

metode guided conversation di dalam kelas. Dengan mendapatkan kosakata baru dapat 

menjadikan siswa lebih percaya diri untuk maju dan berbicara Bahasa Inggris di depan 

kelas.  

4. Hal yang membuat siswa kelas XI MIPA 6 kesulitan berbicara Bahasa Inggris juga dapat 

diatasi dengan penggunaan metode guided conversation di dalam kelas yang membuat 

mereka lebih semangat berbicara dan belajar Bahasa Inggris.  

5. Penggunaan Bahasa Inggris di dalam kelas juga bisa menjadi motivasi para siswa untuk 

mengikuti pelajaran Bahasa Inggris dengan semangat, karena mereka tidak merasa bosan 
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dan tidak merasa sedang belajar atau harus menghafal teori-teori yang berat seperti kelas 

Bahasa Inggris pada biasanya. 
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